BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Diketahui distribusi frekuensi perilaku merokok di Puskesmas Pringsewu tahun 2020 yaitudari 50 responden yang terpapar asap rokok sebanyak 21 orang (42%)
b. Diketahui distribusi frekuensi kejadian gangguan saluran pernafasan akut, di Puskesmas Pringsewu tahun 2020 yaitu dari 50 responden yang menderita ISPA sebanyak 27 orang (54%)
c. Hasil uji statistic diperoleh nilai p value = 0,017<0,05 artinya terdapat hubungan yang disignifikan antara Hubungan Perilaku Merokok dengan Gangguan Saluran Pernafasan Akut pada Balita di UPT Puskesmas Pringsewu Kec Pringsewu Kab. Pringsewu dan berarti Ho ditolak.

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini maka dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Masyarakat
Diharapkan lebih aktif dalam mencari informasi ke pusat kesehatan terdekat mengenai factor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya ISPA pada balita. Bagi keluarga lebih menyadari bahwa dampak dari asap rokok sangat mengganggu kesehatan anggota keluarga yang lain terutama bagi balita, sehingga keluarga dapat meninggalkan perilaku merokok dan menciptakan lingkungan yang sehat dan bersih dari asap rokok dan mengurangi kejadian ISPA pada balita.
2. Bagi Puskesmas
Diharapkan lebih meningkatkan sosialisasi melalui penyuluhan tentang bahaya merokok bagi kesehatan dan timbulnya penyakit ISPA pada balita kepada masyarakat di Puskemas Pringsewu.
3. Bagi Institusi Universitas Aisyah Pringsewu Lampung
Bagi Institusi Universitas Aisyah Pringsewu Lampung khususnya perpustakaan dapat dijadikan sumber data, informasi dan bahan bacaan bagi mahasiswa/mahasiswi mengenai Hubungan Perilaku Merokok dengan Gangguan Saluran Pernafasan Akut
4. Bagi Peneliti
Diharapkan perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai factor-faktor lain yang dapat menyebabkan ISPA pada balita di Puskesmas Pringsewu Lampung.



